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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang penerapan praktik community volunteering melalui kebijakan 
employee voluntary hour dalam pelaksanan program CSR PT. Krakatau Posco (Studi Kasus Pro-
gram Sekolah Binaan di Kecamatan Citangkil dan Ciwandan, Kota Cilegon, Banten). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini, teknik pemilihan informan 
menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan mengin-
terpretasikan salah satu jenis pelaksanaan CSR dalam hal ini community volunteering melalui 
kebijakan employee voluntary hour. Meskipun dalam konteks pelaksanaan CSR Indonesia, PT. 
Krakatau Posco bersifat kesukarelaan yang artinya lebih banyak berasal dari inisiatif perusa-
haan. Akan tetapi dengan adanya employee voluntary hour, yaitu kebijakan yang bersifat wajib 
bagi para karyawan perusahaan melaksanakan kegiatan sosialdengan ketentuan 23 jam sosial/1 
tahun di masyarakat sekitar membuat pelaksanaan CSR yang bersifat sukarela menjadi sebuah ke-
harusan. Walaupun dalam pelaksanaannya, praktik ini memiliki beberapa kekurangan tetapi juga 
dapat memberikan motivasi karyawan untuk melaksanakan kegiatan sosial dan berdampak positif 
kepada sekolah penerima manfaat.Community volunteering merupakan salah satu jenis pelaksa-
naan CSR yang jarang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal ini dikarenakan 
perlu sebuah kesiapan yang mantap sehingga melalui kebijakan employee voluntary hour, PT. 
Krakatau Posco mencoba menghadirkan bentuk lain dari praktik tersebut.
ABSTRACT
This study discusses application of practice community volunteering through policy employee vol-
untary hour in implementation CSR program PT. Krakatau Posco (case study of school patronage 
program in district Citangkil and Ciwandan, Cilegon City, Banten). Descriptive qualitative was 
used in this study. The technique of informant selection in this study was used purposive sam-
pling. The study shows corporate interpretation of a kind CSR implementation that is community 
volunteering through employee voluntary hour’s policy. Although in context of Indonesia’s CSR 
implementation, PT. Krakatau Posco having character of discretionary. But, through employee 
voluntary hour that is obligation for company’s employees to carry out sosial activitywith provi-
sions 23 social hours/ 1 year in neighborhood community make CSR implementation from discre-
ationary to necessity. However in implementation, this practice having some lacked but also can 
give motivation for employee to doing social activity and impact of positive for beneficiary school. 
Community volunteering is a kind of CSR implementation which rare in others Indonesia’s compa-
nies. Because need riped preparation and through employee voluntary hour’s policy, PT. Krakatau 
Posco try represent other shape of this practice.
KEY WORDS: CSR, community volunteering, employee voluntary hour, school patronage, and 
inspiration class
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai salah satu negara yang 
sedang berkembang pada era globalisasi ini 
menghadapai tantangan yang cukup sulit. 
Tantangan tidak hanya berasal dari dalam 
negeri dengan segala permasalahan dari ber-
bagai bidang tetapi juga persaingan regional 
hingga global. Dalam Human Development 
Reports yang dikeluarkan oleh UNDP pada 
tahun 2014, Indeks Pembangunan Manusia 
Indonesia (IPM) pada tahun 2013 sebesar 
68,4 berada pada urutan 108 dari 187 negara 
di dunia dan masih tertinggal jauh dari ne-
gara-negara kawasan ASEAN lainnya seperti 
Singapura, Brunei, Malaysia, dan Thailand. 
Kondisi ini mungkin saja berubah dan tidak 
dapat dipungkiri jika negara-negara lain ter-
utama negara ASEAN yang memiliki pering-
kat IPM di bawah Indonesia dapat mengejar 
ketertinggalan mereka. Oleh karena itu, In-
donesia dituntut untuk lebih bekerja keras 
menghadapi tantangan tersebut dalam men-
capai pembangunan nasional. Beban peme-
rintah tersebut di masa depan akan semakin 
berat jika tidak ada kerja sama dari berbagai 
pihak, salah satunya swasta. Kontribusi pi-
hak swasta terhadap pembangunan nasional 
saat ini tidak hanya pada kewajiban ekono-
mi melalui penerimaan pajak. Selain itu juga 
adanya kewajiban lain bagi perusahaan untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial  yang 
dituangkan dalam UU No. 40 tahun 2007 ten-
tang Perseroan Terbatas terutama pasal 74. 
Hal ini berkaitan pula bahwaperusahaan 
dituntut untuk turut bertujuan kepadastake-
holder yang berhubungan langsung dengan 
kegiatan operasional perusahaan, termasuk-
masyarakat yang berada di sekitar perusa-
haan yang terkena dampak baik langsung 
maupun tidak langsung. Elkington (1997) 
mengatakan bahwa perusahaan harus mem-
perhatikan 3P dalam menjalankan bisnisnya, 
yaitu profit, people, dan planet. Selain me-
ngejar keuntungan (profit) untuk kepenting-
an para pemegang saham, perusahaan harus 
memperhatikan stakeholder yakni terlibat 
pada upaya peningkatan kesejahteraan ma-
syarakat (people), serta menjaga kelestarian 
lingkungan (planet).Sinergi diantara 3P harus 
seimbang untuk menciptakan dunia bisnis 
yang stabil karena penting bagi sebuah per-
usahaan untuk dapat diterima secara sosial 
di tempat mereka beroperasi. Hal ini berka-
itan dengan keberlangsungan dan kelancaran 
operasional perusahaan, bagaimanapun pe-
nerimaan sosial adalah faktor eksternal yang 
harus dimiliki untuk menghindari konflik di 
masyarakat. Oleh karena itu, masalah sosial 
dan lingkungan menjadi tantangan yang ha-
rus dihadapi oleh setiap perusahaan.Salah 
satu tindakan nyata kepedulian perusahaan 
pada lingkungan atau masyarakat tertuang 
dalam sebuah praktik tanggung jawab sosial 
perusahaan.
PT. Krakatau Posco selaku perusahaan 
besar dan merupakan joint venture antara 
dua negara tentu sangat diharapkan kontri-
busi terhadap masyarakat sekitar. Kontribusi 
nyata tersebut terlihat dari beberapa program 
CSR dalam berbagai bidangyang sudah dija-
lankan oleh PT. Krakatau Posco dan menda-
pat apresiasi yang sangat baik oleh berbagai 
pihak, salah satunya penghargaan Promosi 
Hubungan Persahabatan kategori Perusaha-
an CSR Terbaik Tahun 2015 oleh Kedutaan 
Besar Korea Selatan melalui KOTRA (Korea 
Trade-Investment Promotion Agency) be-
kerjasama dengan Kementerian Koperasi & 
UKM RI serta BKPM pada tanggal 17 No-
vember 2015 lalu (Azzahra, 2015). Apresia-
si tersebut tentu menjadi dorongan bagi PT. 
Krakatau Posco dalam mengembangkan dan 
PENERAPAN PRAKTIK COMMUNITY VOLUNTEERING MELALUI KEBIJAKAN EMPLOYEE VOLUNTARY HOUR DALAM 
PELAKSANAAN PROGRAM CSR PT. KRAKATAU POSCO (NUR FAJRIA YULIANTINI, FITRIYAH)
3
meningkatkan kinerja program-program CSR 
untuk turut serta pada pembangunan Kota 
Cilegon di berbagai bidang, khususnya pen-
didikan. Berbagai program CSR bidang pen-
didikan yang dilakukan oleh PT. Krakatau 
Posco mulai dari pemberian beasiswa, ban-
tuan sarana dan prasarana, hingga sekolah 
binaan.Komitmen PT. Krakatau Posco me-
laksanakan program CSR pada bidang pendi-
dikan juga sejalan dengan visi pembangunan 
Kota Cilegon, yaitu “Terwujudnya Kota Cile-
gon yang Unggul dan Sejahtera Berbasis In-
dustri, Perdagangan, dan Jasa” dan salah satu 
misinya adalah memantapkan kualitas SDM 
dan peningkatan kesejahteraan sosial melalui 
peningkatan kualitas mutu pendidikan, per-
luasan akses kesehatan serta penanggulang-
an penyandang masalah kesejahteraan sosial 
yang tercantum dalam Rancangan RPJMD 
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah) tahun 2016-2021 Kota Cilegon.
Salah satu program unggulan di bidang 
pendidikan adalah sekolah binaan yang me-
rupakan sebuah program pengembangan 
pendidikan dasar yang melibatkan berbagai 
pihak mulai dari karyawan, guru, dan siswa 
Sekolah Dasar di Kota Cilegon, khusus se-
kolah-sekolah yang berada di wilayah sekitar 
operasional perusahaan. Program sekolah bi-
naan dimulai pada tahun 2014 hingga saat ini 
dan tercatat ada 15 sekolah dasar yang men-
jadi sekolah sasaran penerima manfaat pro-
gram. Selain itu, terdapat hal menarik pada 
pelaksanaan sekolah binaan ini yang meli-
batkan banyak karyawan sebagai pelaksana 
program CSR perusahaan melalui kebijakan 
employee voluntary hour. Employee volun-
tary hour adalah kebijakan yang mewajibkan 
semua karyawan PT. Krakatau Posco (diluar 
manajerial dan direksi) untuk meluangkan 
waktu terlibat dalam kegiatan sosial di ling-
kungan masyarakat dengan ketentuan 23 jam 
sosial selama 1 tahun dan salah satu tempat 
pelaksanaannya adalah di sekolah.
Penerapan kebijakan ini merupakan ba-
gian dari salah satu jenis praktik CSR, yaitu 
community volunteering yang diperkenalkan 
Kotler dan Lee (2005). Dalamcommunity vo-
lunteering ini, perusahaan mendukung serta 
mendorong para karyawan, para pemegang 
franchise untuk menyisihkan waktu mereka 
secara sukarela guna membantu organisasi-
-organisasi masyarakat lokal maupun masya-
rakat yang menjadi sasaran program. Upaya 
volunteer/ sukarelawan dapat mencakup ke-
ahlian, bakat, ide dan kerja fisik.Community 
volunteering adalah jenis praktik CSR yang 
jarang dilakukan oleh perusahaan-perusaha-
an di Indonesia. Hal ini dikarenakan dina-
mika praktik CSR di Indonesia lebih banyak 
pada corporate philanthropy berupa sum-
bangan atau bantuan secara langsung kepa-
da masyarakat serta community development 
dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. 
Bentuk pelaksanaan CSR dalam praktik com-
munity volunteering ini memang melibatkan 
para karyawan sebagai pelaksana program 
secara sukarela menyisihkan waktu dan tena-
ga untuk membantu masyarakat sekitar. PT. 
Krakatau Posco menginterpretasikan praktik 
ini melalui kebijakan employee voluntary ho-
uryang mengharuskan para karyawan untuk 
terlibat kegiatan CSRdi masyarakat dengan 
23 jam sosial selama setahun. Oleh karena itu, 
penelitian ini perlu dilakukan karena selama 
ini belum banyak penelitian yang mengkaji 
praktik community volunteeringdi Indonesia. 
Berdasarkan uraiandiatas, maka yang men-
jadi tujuan penelitian ini adalah untuk men-
deskripsikan praktik community volunteering 
dalam pelaksanaan program CSRmelalui se-
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kolah binaan pada PT. Krakatau Posco dan 
faktor yang mempengaruhi.
METODE
Berdasarkan tujuan, yaitu untuk mendes-
kripsikan praktik community volunteering 
dalam pelaksanaan program CSR PT. Kraka-
tau Posco melalui studi kasus program CSR 
sekolah binaan di Kecamatan Citangkil dan 
Ciwandan, Kota Cilegon, Banten, maka pene-
litian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Neuman (2011) menyimpulkan 
bahwa penelitian deskriptif memiliki tujuan 
utama adalah untuk ‘memberikan gambaran’ 
dengan menggunakan kata-kata dan angka 
serta untuk menyajikan profil, klasifikasi je-
nis, atau garis besar tahapan guna menjawab 
pertanyaan seperti siapa, kapan, dimana, dan 
bagaimana. Dalam penelitian ini diguna-
kan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
studi kasus. Penelitian studi kasus menurut 
Creswell (2014) adalah pendekatan peneli-
tian kualitatif dimana peneliti mengeksplor 
satu kasus atau beberapa kasus dari waktu 
ke waktu melalui kumpulan data yang detail 
dan mendalam melibatkan berbagai sumber 
informasi (observasi, wawancara, dokumen, 
dan laporan). 
Lokasi penelitian ini adalah PT. Krakatau 
Posco dan sekolah dasar di Kecamatan Cita-
ngkil dan Ciwandan, Kota Cilegon, Banten 
yang merupakan sekolah penerima manfaat 
program CSR sekolah binaan PT. Krakatau 
Posco. Dari 15 sekolah dasar yang menjadi 
sekolah penerima manfaat program dipilih-
lah objek penelitian adalah SDN Kubangsari 
2, SDN Tegal Kidongdong, SDN Cigeblag, 
dan SDN Belungbang. Kriteria pemilihan 
sekolah-sekolah tersebut merupakan sekolah 
sasaran yang mendapat program sekolah bi-
naan dari tahun 2014-2015 dan merupakan 
sekolah yang menjadi proyek percontohan 
awal. Keempat sekolah tersebut menjadi ci-
kal bakal model proyek sekolah binaan ter-
utama pada kegiatan kelas inspirasi di seko-
lah-sekolah penerima manfaat lainnya.
Teknik pemilihan informan dalam pene-
litian ini menggunakan sampling nonpro-
balilitas dengan tipe purposive sampling 
(sampling bertujuan). Informan yang menja-
di obyek penelitian ini berjumlah 17 (tujuh 
belas) orang, yang terdiri dari 2 (dua) orang 
penanggung jawab CSR PT. Krakatau Posco 
dari tim General Affair, 3 (tiga) orang ketua 
tim pelaksana/ PIC, 3 (tiga) orang anggo-
ta tim pelaksana, 1 (satu) orang perwakilan 
Childfund Indonesia, 4 (empat) orang perwa-
kilan sekolah penerima manfaat, dan 4 (em-
pat) orang perwakilan orang tua murid.
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah studi literatur, 
wawancara mendalam, observasi, dan doku-
mentasi foto. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif ini yaitu melalui reduksi data, pe-
nyajian data, dan penarikan kesimpulan. Un-
tuk meningkatkan kualitas penelitian, teknik 
yang dipakai adalah dengan menggunakan 
triangulasi. Triangulasi dapat dilakukan de-
ngan menggunakan teknik yang berbeda, ya-
itu kajian literatur, wawancara dan dokumen. 
Triangulasi membandingkan dan mengecek 
kembali tingkat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian.
HASIL
1. Praktik Community Volunteering 
dalam Pelaksanaan Program CSR 
Sekolah Binaan PT. Krakatau Posco
Sebagai salah satu perusahaan besar di 
Kota Cilegon, PT. Krakatau Posco sadar bah-
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wa kewajiban utama mereka tidak hanya ter-
lepas dari memajukan industri baja nasional 
atau secara khususnya membangun kota me-
lalui pendapatan daerah dari hasil produksi 
baja-baja berkualitas baik. Akan tetapi, PT. 
Krakatau Posco juga berkewajiban memba-
ngun kepercayaan secara sosial dari masya-
rakat sekitar serta mematuhi hukum yang 
berlaku dengan melakukan kegiatan tang-
gung jawab sosial perusahaan (CSR). Dalam 
menjalankan program-program CSR, secara 
garis besar PT. Krakatau Posco menerapkan 
dua jenis praktik pelaksanaan, yaitu corpo-
rate philanthropy dan community volunte-
ering. Pada praktik corporate philanthropy, 
PT. Krakatau Posco memberikan bantuan 
fisik berupa bangunan atau perbaikan fasili-
tas umum, sumbangan uang, dan sebagainya. 
Pelaksanaan praktik ini dijalankan langsung 
oleh pihak manajemen melalui tim General 
Affair. Sedangkan pada praktik community 
volunteering, PT. Krakatau Posco membuat 
kebijakan yang cukup jarang di dunia tang-
gung jawab sosial perusahaan (corporate so-
cial responsibility) Indonesia, yaitu melalui 
sistem pemberlakukan employee voluntary 
hour atau jam sosial karyawan. Melalui kebi-
jakan tersebut, para karyawan PT. Krakatau 
Posco (diluar manajerial dan direksi) diwa-
jibkan untuk melakukan kegiatan sosial ke-
masyarakatan (CSR) dengan ketentuan 23 
jam/ tahun pada tahun 2016. 
Kebijakan employee voluntary hour ber-
laku sejak tahun 2012 yang pada awalnya 
para karyawan diwajibkan melakukan kegi-
atan CSR dengan ketentuan 16 jam/ tahun. 
Pada perkembangannya, kebijakan ini meng-
alami peningkatan hingga pada tahun 2016 
menjadi 23 jam selama 1 tahun. Kebijakan 
employee voluntary hour menjadi salah satu 
indikator penilaian perfoma karyawan, yaitu 
bernilai 5% dari seluruh penilaian yang su-
dah ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena 
itu, motivasi karyawan melakukan kegiatan 
CSR adalah untuk memenuhi kewajiban per-
usahaan tersebut sehingga terkesan belum 
adanya kesadaran terhadap pentingnya nilai 
tanggung jawab sosial yang dijalankan. Hal 
ini diungkapkan oleh salah satu karyawan 
PT. Krakatau Posco sekaligus anggota tim 
pelaksana: “Motivasi saya mengikuti kegiat-
an CSR adalah mematuhi peraturan perusa-
haan dalam pemenuhan jam sosial 23 jam/ 
tahun karena berkaitan dengan performa ker-
ja saya.” (A/ Mei 2016). Beberapa kegiatan 
CSR yang diikuti oleh para karyawan PT. Kr-
akatau Posco dalam memenuhi 23 jam sosial/ 
voluntary hour secara umum terbagi menja-
di 3, yaitu donor darah, cleaning, dan kelas 
inspirasi. Dari ketiga jenis kegiatan utama 
tersebut, karyawan memperoleh poin-poin 
dalam setiap pelaksanaan yang dikutinya 
dengan ketentuan, yaitucleaning poin 3 jam, 
donor darah 4 jam dan kelas inspirasi 5 jam. 
Poin-poin tersebut diakumulasikan dalam 
pemenuhan peraturan perusahaan yang me-
wajibkan para karyawan untuk melakukan 23 
jam sosial selama 1 tahun. Hal ini sebagaima-
na diungkapkan oleh penanggung jawab CSR 
PT. Krakatau Posco sebagai berikut:
“Secara garis besar, program CSR PTKP 
yang diikuti oleh karyawan ada 3 kegiatan 
utama, yaitu donor darah, cleaning, dan 
kelas inspirasi (sekolah binaan). Dan da-
lam pembagian poin jam CSR donor darah 
(4 jam), cleaning (3 jam), dan kelas inspi-
rasi (5 jam).  Kenapa donor darah kita ke-
nakan 4 jam ini karena donor darah tidak 
bisa dilakukan setiap saat hanya 3 bulan 
sekali. Kegiatan cleaning ini dikenakan 
jam lebih sedikit karena dibandingkan 
kegiatan lainnya paling mudah dilakukan. 
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Untuk sekolah binaan sendiri dalam hal 
ini kelas inspirasi memperoleh poin yang 
besar. Setiap kunjungan atau kegiatan ke-
las inspirasi dihargai 5 jam. Hal ini dika-
renakan kesiapan, proses, dan outputnya 
yang lebih membutuhkan waktu. Dan ti-
dak mudah mengajar anak-anak.” (Bapak 
G/ April 2016).
Dalam penerapan kebijakan ini, PT. Kra-
katau Posco mengeluarkan sebuah program 
pendidikan, yaitu sekolah binaan. Program 
sekolah binaan merupakan program pengem-
bangan pendidikan dasar yang melibatkan 
para siswa, guru, dan karyawan PT. Krakatau 
Posco. Tujuan program ini adalah mendo-
rong peningkatan kualitas pendidikan di Kota 
Cilegon melalui partisipasi aktif anak dalam 
proses pembelajaran di kelas dan upaya per-
baikan lingkungan sekolah. Selain itu tujuan 
penting lainnya adalah mendekatkan karya-
wan terhadap masyarakat sekitar sehingga 
dapat meningkatkan kepedulian sosial. Bebe-
rapa langkah pelaksanaan program sekolah 
binaan yang dilakukan perusahaan, sebagai 
berikut:
1. Persiapan sumber daya manusia melalui 
pembentukan tim-tim kecil yang masing-
-masing per kelompok berjumlah 100-200 
orang serta dipimpin oleh seorang ketua 
tim pelaksana/ PIC. Hal ini diungkapkan 
oleh penanggung jawab program CSR PT. 
Krakatau Posco: “Kita biasanya dibantu 
PIC (koordinator/ ketua tim pelaksana). 
Ketua tim pelaksana sendiri ada yang me-
wakili setiap departemen ada yang juga 
yang mewakili tim/ plant. Satu tim seko-
lah binaan biasanya terdiri dari 100 orang 
lebih. Mereka yang membantu mengon-
trol dan memonitoring program yang ber-
jalan, saat ini terdaftar 24 PIC” (Bapak G/
April 2016). Tugas PIC adalah memban-
tu mengatur jadwal CSR yang dilakukan 
tim, mempersiapkan materi baik peralatan 
maupun ide kreatif yang diajarkan kepada 
para siswa, dan melakukan berbagai koor-
dinasi baik antar anggota tim pelaksana, 
tim GA, maupun dengan kepala sekolah 
atau guru sekolah yang menjadi sasaran 
penerima manfaat program. 
2. Penentuan sekolah penerima manfaat pro-
gram dengan beberapa kriteria yang di-
pilih secara bersama, yaitu sekolah dasar 
yang berada pada ring I dan II tepatnya di 
Kecamatan Citangkil dan Ciwandan;men-
dapat persetujuan pihak sekolah; keco-
cokan jadwal karyawan; serta lokasi yang 
mudah dijangkau. Hal ini diungkapkan 
oleh salah satu ketua tim pelaksana/ PIC: 
“Untuk pemilihan sekolah, dari tim GA 
memberi daftar sekolah-sekolah yang ada 
di sekitar wilayah perusahaan. Kita (tim) 
sendiri yang menentukan.Setelah itu kita 
survei lokasi sekolahnya lalu didiskusikan 
kembali dengan tim GA. Untuk perizinan 
sendiri pak Iqbal atau pak Gulam selaku 
penanggung jawab yang menangani lang-
sung ke kepala sekolah. Pertimbangannya 
mungkin ke lokasi yang mudah dijang-
kau.” (E/ April 2016).
Dalam kurun waktu 2014-2016 terdapat 
15 Sekolah Dasar yang menjadi sasaran 
program, diantaranya SDN Krapyak, SDN 
Kubangsari 2, SDN Samangraya 1, SDN 
Samangraya 2, SDN Ciwandan, SDN Te-
gal Kidongdong, SDN Tegal Ratu, SDN 
Belungbang, SDN Banjarnegara, SDN 
Cigeblag, SDN Deringo, SDN Pekalong-
an 2, SDN Serang Ilir, SDN Kelelet, dan 
SDN Warnasari. 
3. Koordinasi melalui komunikasi yang in-
tens dengan pihak sekolah untuk menentu-
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kan jadwal pelaksanaan yang tepat. Selain 
melakukan koordinasi dengan sekolah, 
ketua tim melakukan komunikasi internal 
dengan baik dengan penanggung jawab 
CSR perusahaan maupun para anggota 
tim dan mempersiapkan segala keperluan 
yang dibutuhkan, baik materi pengajar-
an, peralatan, dan perlengkapan lainnya. 
Untuk koordinasi eksternal, diungkapkan 
oleh salah satu perwakilan sekolah peneri-
ma manfaat program sebagai berikut: “Bi-
asanya mereka datang ke kepala sekolah 
dulu. Terus ke kita (guru-guru) untuk cari 
jadwal yang tepat dan tidak mengganggu” 
(Ibu A/ April 2016).
4. Pelaksanaan program melalui kegiatan 
cleaning dan kelas inspirasi. Pada kegi-
atan cleaning biasanya aktivitas yang di-
lakukan oleh para karyawan adalah kerja 
bakti dan pengecatan di sekolah binaan. 
Cleaning merupakan kegiatan yang pa-
ling sering dilakukan selain kelas inspira-
si dalam pemenuhan jam CSR yang sudah 
ditetapkan oleh perusahaan. Pada kegiat-
an kelas inspirasi dimana para karyawan 
turut serta berpartisipasi dalam membe-
rikan pengajaran kepada para siswa di 
kelas. Materi pengajaran yang diberikan 
beragam mulai dari pengenalan cita-cita 
atau profesi, pengetahuan kesehatan dan 
lingkungan, pengenalan bahasa asing, ke-
terampilan prakarya, dan sebagainya. Ke-
giatan kelas inspirasi memiliki persiapan 
cukup banyak baik dari materi, peralatan, 
waktu dan tim pengajar. Aspek pendidik-
an tidak selalu identik dengan akademik, 
pembentukan nilai dan karakter para sis-
wa juga perlu diperhatikan agar perkem-
bangan mereka menjadi lebih sempurna 
di sekolah. Selain itu, kelas inspirasi ha-
dir sebagai salah satu metode pengajaran 
dan membantu para guru dalam mengem-
bangkan potensi para siswa.Salah satu pe-
nanggung jawab program CSR PT. Kraka-
tau Posco mengungkapkan pendapatnya 
tentang kelas inspirasi sebagai berikut:
“Dengan adanya kurikulum baru yang 
membuat pusing para guru dimana me-
reka harus bisa mengembangkan potensi 
anak sedangkan ada kewajiban-kewajiban 
lain yang harus mereka selesaikan melalui 
pembelajaran formal. Disini kita masuk 
melalui kelas inspirasi dengan tema bera-
gam mulai dari lingkungan, kerajinan ta-
ngan, lalu lintas dan sebagainya. Disitu ada 
unsur pengetahuan baru, anak-anak paling 
suka dengan adanya simulasi. Misal waktu 
itu teman-teman safety melakukan simu-
lasi penyelamatan kepada anak-anak. Ada 
juga simulasi berhitung tetapi kita meng-
gunakan konsep pasar. Dan beragam simu-
lasi lainnya.” (Bapak I/ April 2016).
2. Faktor-faktor Pendukung dan 
Penghambat Praktik Community 
Volunteering dalam Pelaksanaan 
Program Sekolah Binaan
Dalam pelaksanaan sebuah program, ter-
dapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
apakah capaian program dapat sesuai dengan 
tujuan dan sasaran yang dituju baik pendu-
kung maupun penghambat. Faktor-faktor ter-
sebut berasal dari internal maupun eksternal 
yang saling mempengaruhi satu sama lain-
nya. Suatu pelaksanaan program dapat ber-
hasil dan berjalan lancar karena ada beberapa 
faktor pendukung. Faktor pendukung inilah 
yang menjadi kelebihan atau keuntungan da-
lam keberlangsungan program.
Faktor pendukung internal terdiri, yai-
tu pertama: fokus dan kebijakan dasar CSR 
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yang diambil oleh perusahaan melalui pera-
turan kebijakan employee voluntary hourdan 
setiap tahun realisasinya mencapai target 
yang telah ditetapkan. Kedua, ketersediaan 
sumber daya manusia yang kompeten mela-
lui kebijakan perusahaan tersebut di saat per-
usahaan lain mungkin mengalami kekurang-
an tenaga dalam pelaksanaan kegiatan CSR 
mereka, PT. Krakatau Posco memiliki ribuan 
orang yang siap menjalankan program. Ter-
akhir, kekompakan tim, pelaksanaan yang 
diikuti oleh banyak orang tidak sedikit meng-
alami hambatan akan tetapi dengan adanya 
kebersamaan dan kepercayaan antar anggota 
tim tentu membuat program dapat berjalan 
dengan baik. 
Selain itu, untuk faktor pendukung eks-
ternal terdiri dari terjalinnya komunikasi 
yang baik dengan berbagai pihak luar yang 
terlibat, yaitu dari pihak orang tua siswa, 
masyarakat sekitar, tokoh masyarakat, dinas 
pendidikan kota, dan sebagainya menjadi ke-
kuatan untuk berlangsungan dan kelancaran 
program; serta dukungan penuh dari sekolah 
penerima manfaat sebagai stakeholder uta-
ma dalam program sekolah binaan menjadi 
modal penting bagi perusahaan maupun tim 
pelaksana.Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh penanggung jawab program CSR PT. 
Krakatau Posco:
“Faktor pendukungnya pada sekolah yang 
menjadi sasaran program. Sebagai contoh 
kepala sekolah sasaran mengatakan bahwa 
anak-anak ketemu guru itu biasa pak, ma-
teri yang disampaikan pelajaran biasa teta-
pi begitu teman-teman bapak datang wa-
laupun materinya sebenarnya sama tetapi 
penyampaiannya yang berbeda. Membuat 
anak-anak lebih tertarik dan lebih antusi-
as melalui suasana yang baru dan orang-
-orang baru.” (Bapak G/ April 2016).
Pelaksanaan suatu program tidak terlepas 
dari hambatan dan masalah. Hal ini dikare-
nakan terkadang yang sudah direncanakan 
matang pada tahap persiapan ternyata dalam 
pelaksanaannya di lapangan masih terdapat 
beberapa catatan khusus. Faktor penghambat 
pelaksanaan dapat berasal dari internal dan 
eksternal. Faktor penghambat internal, yaitu 
pertama, pada keterbatasan anggaran CSR 
terutama untuk pelaksanaan kelas inspirasi. 
Kedua, ketidakjelasan strategi CSR perusa-
haan terlihat dengan tidak adanya kerangka 
kerja program serta kegiatan monitoring dan 
evaluasi yang belum dilaksanakan. Ketiga, 
ketergantungan pelaksanaan program pada 
ketua tim/ PIC. Keempat adalah keterbatasan 
dan ketidakjelasan waktu pelaksanaan. Se-
dangkan untuk faktor penghambat eksternal 
terkait pada persepsi atau pola pikir sekolah 
penerima manfaat terhadap program. Pe-
nanggung jawab program CSR PT. Krakatau 
Posco pun mengungkapkan sebagai berikut:
“Hambatan sudah ada sekolah yang mau 
dijadikan sasaran program tetapi pema-
haman sekolah sendiri karena kita mena-
warkan program sedangkan mereka sen-
diri lebih ingin bantuan berbentuk materi 
dalam hal ini perbaikan infrastruktur se-
perti perbaikan meja kursi, penambahan 
AC, dan lainnya. Tapi kita tidak mena-
warkan bantuan yang seperti itu.” (Bapak 
G/ April 2016).
PEMBAHASAN
1. Praktik Community Volunteering 
dalam Pelaksanaan Program CSR 
Sekolah Binaan PT. Krakatau Posco
Melalui penelitian ini ditemukan bahwa 
dalam pelaksanaan program sekolah bina-
anyang dijalankan oleh PT. Krakatau Pos-
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co secara konseptual masuk dalam ciri CSR 
kontemporer (Crane, et. Al, 2008). Fokus 
awalnya mengurangi risiko konflik yang ber-
ada di masyarakat menjadi berbuah sebuah 
penghargaan yang telah diakui oleh publik 
serta adanya kolaborasi antara perusahaan 
dan multi stakeholder sehingga menciptakan 
hubungan kerja sama yang baik. Jika dikait-
kan dengan model CSR yang dikemukakan 
oleh Carroll (1991), PT. Krakatau Posco se-
dang dalam proses berada pada tahap teratas, 
yaitu tanggung jawab filantropis. Upaya pe-
laksanaan program CSR juga sebagai bagian 
dari upaya menuju good corporate citizens-
hip. Melalui kebijakan employee voluntary 
hour, PT. Krakatau Posco mempraktik salah 
satu jenis pelaksanaan CSR yang dipopuler-
kan oleh Kotler dan Lee (2005), yaitu com-
munity volunteering dengan mendorong para 
karyawan untuk menyisihkan waktu mereka 
secara sukarela guna membantu masyara-
kat sekitar. Kebijakan employee voluntary 
hour mewajibkan seluruh karyawan (diluar 
manajerial dan direksi) untuk terlibat dalam 
kegiatan CSR dengan ketentuan 23 jam sela-
ma setahun. Pemilihan jenis pelaksanaan ini 
jarang dilakukan oleh perusahaan lain di In-
donesia tetapi tidak untuk negara lain, seperti 
Korea Selatan yang terbiasa dengan konsep 
volunteering(Nam, 2011). Hal ini dikarena-
kan PT. Krakatau Posco merupakan perusa-
haan gabungan Indonesia dan Korea Selatan 
sehingga peraturan, budaya perusahaan dan 
pelaksanaan CSR kedua negara tersebut turut 
mempengaruhi kebijakan, seperti halnya de-
ngan penerapan kebijakan employee volun-
tary hour. 
 Beberapa langkah dalam pelaksa-
naan program sekolah binaan oleh PT. Kra-
katau Posco secara teori yang diungkapkan 
oleh Kotler dan Lee (2005) sebagian besar 
sudah mengikuti langkah-langkah, yaitu per-
tama pada pembuatan pedoman dan arahan 
melalui kebijakan employee voluntary hour. 
Kebijakan employee voluntary hour menjadi 
pedoman memberikan arahan kepada para 
karyawan tentang pelaksanaan program CSR 
yang dapat mereka lakukan untuk pemenuh-
an kewajiban tersebut. Kedua, penetapan je-
nis dukungan melalui penerapan kebijakan 
employee voluntary hour melalui program 
sekolah binaan yang terdiri beberapa tahap-
an seperti persiapan SDM, penentuan lokasi, 
dan jenis kegiatan. Terakhir pada pengem-
bangan rencana komunikasi internal yang di-
lakukan oleh pihak manajemen melalui para 
ketua tim pelaksana (PIC) lalu dilanjutkan 
kepada para anggota tim. Sedangkan komu-
nikasi eksternal melalui komunikasi yang 
intens dengan sekolah yang menjadi sasaran 
program terkait pada jadwal pelaksanaan. 
Akan tetapi terdapat dua tahapan yang di-
ungkapkan oleh Kotler dan Lee (2005), yaitu 
penetapan rencana pemberian pengakuan dan 
rencana pengukuran keberhasilan program 
yang belum dilakukan. Sehingga arah pro-
gram ini mendatang menjadi tidak jelas ka-
rena evaluasi dan monitoring yang menjadi 
kunci utama pengukuran keberhasilan belum 
dilaksanakan oleh perusahaan.
2. Faktor-faktor Pendukung dan 
Penghambat Praktik Community 
Volunteering dalam Pelaksanaan 
Program Sekolah Binaan
Terkait dengan faktor baik pendukung dan 
penghambat yang memberi pengaruh pada 
praktik community volunteering dalam pe-
laksanaan program sekolah binaan, pemba-
hasan juga dilakukan secara sistematis serta 
disesuaikan pada hasil penelitian yang sudah 
dijelaskan sebelumnya.
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Faktor pendukung internal pertama berka-
itan dengan fokus dan kebijakan dasar CSR 
PT. Krakatau Posco yang menerapkan ke-
bijakan employee voluntary hour memiliki 
hubungan komitmen pimpinan yang diung-
kapkan oleh Wibisono (2007), serta sasaran 
program yang jelas menjadi salah satu faktor 
yang menentukan kinerja pelaksanaan menu-
rut Van Meter dan Van Horn (dalam Berry, 
Berry, dan Foster, 1998). Faktor pendukung 
internal ini yang menjadi pintu utama praktik 
community volunteering dijalankan oleh PT. 
Krakatau Posco. Kedua, ketersediaan sum-
ber daya manusia yang kompeten dikaitkan 
dengan kapital manusia yang diungkapkan 
Prince of Wales Internatonal Business Forum 
sejalan dengan Van Meter dan Van Horn. Ke-
tiga, faktor kekompakan dan dukungan dari 
tim berkaitan dengan karakteristik tim pelak-
sana program yang dikemukakan Van Meter 
dan Van Horn serta sebagai upaya mening-
katkan kapital sosial perusahaan. Sedangkan 
pada faktor pendukung eksternal yang terkait 
pada terjalinnya komunikasi yang baik de-
ngan pihak luar serta dukungan dari sekolah 
penerima manfaat sejalan dengan komunika-
si dan kondisi sosial, ekonomi, dan politik 
yang diungkapkan Van Meter dan Van Horn 
(dalam Berry, Berry, dan Foster, 1998). Tan-
pa dukungan dari pihak-pihak tersebut tentu 
sulit bagi perusahaan untuk menjalankan ke-
bijakan ini.
Selain itu terkait pada faktor penghambat 
internal, yaitu pada keterbatasan anggaran 
terutama di alokasi bidang pendidikan yang 
menurun serta ketidakjelasan strategi CSR 
sepertinya tidak adanya monitoring dan eva-
luasi. Hal ini sejalan pada ukuran dan kema-
tangan perusahaan yang diungkapkan oleh 
Wibisono (2007) sehingga menjadikan kedua 
faktor tersebut menjadi indikator perbaikan 
bagi keberlangsungan program. Pada faktor 
ketergantungan pelaksanaan program di ke-
tua tim/ PIC serta keterbatasan dan ketidak-
jelasan waktu berhubungan dengan disposi-
si implementor yang diungkapkan oleh Van 
Meter dan Van Horn (dalam Berry, Berry, 
dan Foster, 1998). Disposisi yang dimaksud 
adalah penambahan beban kerja ketua tim/ 
PIC terkait pada belum adanya kemandirian 
dan kesadaran beberapa anggota tim terha-
dap pentingnya program ini dilaksanakan. 
Sedangkan pada faktor penghambat ekster-
nal terlihat pada masih adanya sebagian dari 
sekolah penerima manfaat memandang pem-
berian uang atau bantuan fisik lebih berman-
faat dibandingkan bantuan non fisik. Padahal 
manfaat dari keterlibatan para karyawan pada 
program ini adalah membangun hubungan 
yang tulus antara perusahaan dengan komu-
nitas. Secara teori persepsi atau pola pikir 
masyarakat berkaitan dengan faktor kondisi 
sosial, ekonomi, dan politik yang diungkap-
kan oleh Van Meter dan Van Horn menyang-
kut pada sejauh mana para stakeholder dapat 
memberikan dukungan bagi pelaksanaan 
program, karakteristik para partisipan apakah 
mendukung atau menolak, bagaimana sifat 
opini publik yang ada di lingkungan, serta 
keadaan politik wilayah tersebut.
Secara garis besar pelaksanaan commu-
nity volunteering melalui kebijakan emplo-
yee voluntary hour memiliki nilai positif dan 
negatif yang perlu dicermati, diantaranya:
1. Nilai positif
• Membangun reputasi perusahaan 
Hal ini terkait dengan pemilihan lokasi se-
kolah penerima manfaat program teruta-
ma untuk wilayah ring I. Reputasi negatif 
perusahaan pada masa awal pembangunan 
diakibatkan polusi dan debu yang dihasil-
kan secara perlahan mulai positif dengan 
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keberadaan dan partisipasi para karyawan 
PT. Krakatau Posco hadir dalam berbagai 
kegiatan sosial, terutama pada program 
sekolah binaan.
• Menarik dan menjaga motivasi karyawan
Dengan kekompakan dan dukungan tim 
juga faktor pendukung secara tidak lang-
sung dapat menarik dan menjaga motivasi 
karyawan dalam menjalankan program.
• Membangun hubungan komunitas yang 
kuat
Melalui terjalinnya komunikasi yang baik 
dengan berbagai pihak luar dan juga du-
kungan sekolah menjadi salah satu faktor 
pendukung dan juga kelebihan dari prak-
tik community volunteering ini. Melalui 
keterlibatan para karyawan terlibat lang-
sung dalam masyarakat melalui kegiat-
an CSR terutama sekolah binaan dapat 
membangun hubungan komunitas yang 
kuat dan berkaitan pula pada manfaat dari 
praktik ini.
• Mengungkapkan inisiatif sosial perusaha-
an saat ini
• Berkaitan pada motivasi perusahaan un-
tuk ikut mengadakan kegiatan CSR. Se-
cara peraturan perundang-undangan In-
donesia, praktik CSR yang dijalankan 
perusahaan dikategorikan sebagai discre-
tionary business practice (sukarela). PT. 
Krakatau Posco dengan kesadaran dan 
kepedulian terhadap masyarakat sekitar 
setiap tahunnya selalu membuat anggaran 
khusus untuk kegiatan CSR.
2. Nilai negatif
• Visibilitas untuk pencapaian perusahaan 
dapat dengan mudah hilang
Upaya perusahaan untuk menawarkan 
program ini terkadang menjadi kendala 
dengan persepsi atau pola pikir masya-
rakat yang lebih menginginkan bantuan 
secara langsung. Sedangkan program 
yang ditawarkan perusahaan adalah untuk 
memberikan kontribusi aktif melalui ke-
las inspirasi kepada anak-anak.
• Dapat mengganggu waktu kerja karyawan
Keterbatasan waktu yang menjadi faktor 
penghambat pelaksanaan program seko-
lah binaan. Kebijakan employee voluntary 
hour yang mewajibkan para karyawan 
untuk melaksanakan kegiatan CSR sebe-
narnya dapat mengganggu waktu kerja 
maupun libur menjadi hak mereka.
Pencatatan pengeluaran sumber daya dan 
nilai dapat mengalami kesulitan serta ma-
hal
Keterlibatan ribuan karyawan dalam se-
buah program sosial dirasa cukup me-
nyulitkan bagi perusahaan. Sehingga 
pencapaian ukuran keberhasilan melalui 
evaluasi dan monitoring yang baik belum 
dapat dilaksanakan.
KESIMPULAN
Pada pelaksanaan program sekolah binaan 
di 4 sekolah dasar yang merupakan beberapa 
sekolah penerima manfaat program membe-
rikan hasil positif. Dengan adanya partisipasi 
para karyawan PT. Krakatau Posco melalui 
praktik community volunteering melalui pe-
nerapan kebijakan employee voluntary hour 
juga turut mengurangi konflik sosial di ma-
syarakat akibat aktivitas perusahaan. Hal ini 
dikarenakan dengan kehadiran perusahaan di 
tengah-tengah masyarakat selain dampak po-
sitif melalui penerimaan pendapatan daerah 
melalui pajak serta pembukaan lapangan ker-
ja. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 
aktivitas perusahaan juga menimbulkan dam-
pak negatif seperti polusi dan limbah. 
Dalam pelaksanaan kebijakan employee 
voluntary hour, bahwa setiap karyawan wa-
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jib meluang waktunya di tengah kesibukan 
kerja untuk melakukan kegiatan sosial di ma-
syarakat sekitar, salah satunya melalui seko-
lah. Program CSR di lingkungan sekolah ini 
dikenal dengan sekolah binaan. Setelah pe-
netapan program, langkah selanjutnya adalah 
persiapan sumber daya manusia sebagai tim 
pelaksana. Persiapan tim selanjutnya adalah 
penentuan lokasi sekolah penerima manfa-
at program melalui survei dengan beberapa 
kriteria yang sudah ditentukan. Berikutnya 
adalah koordinasi dalam hal pengembangan 
komunikasi internal dengan tim pelaksana 
dan eksternal dengan pihak sekolah yang 
menjadi sasaran program. Pada program ini 
terdapat dua kegiatan utama yang dapat dila-
kukan oleh para karyawan dalam penerapan 
community volunteering, yaitu cleaning dan 
kelas inspirasi. 
Selain itu ditemukan juga berbagai faktor 
pendukung dan penghambat dalam melak-
sanakan program sekolah binaan ini. Faktor 
pendukung internal, diantaranya fokus dan 
kebijakan dasar CSR perusahaan; keterse-
diaan sumber daya manusia yang kompeten 
memiliki tenaga pelaksana yang melimpah 
untuk turut serta dalam kegiatan CSR; ke-
kompakan tim. Faktor pendukung eksternal, 
yaitu terjalinnya komunikasi yang baik de-
ngan berbagai pihak luar yang terlibat serta 
dukungan sekolah penerima manfaat yang 
merupakan modal penting bagi pelaksanaan 
program. Sedangkan untuk faktor pengham-
bat internal, diantara lain keterbatasan ang-
garan CSR; ketidakjelasan strategi CSR peru-
sahaan; ketergantungan pelaksanaan program 
pada ketua tim pelaksana/PIC terutama pada 
kegiatan kelas inspirasi; serta keterbatasan 
dan ketidakjelasan waktu pelaksanaan. Fak-
tor penghambat eksternal paling utama ada-
lah persepsi atau pola pikir sekolah penerima 
manfaat terhadap program yang lebih mengi-
nginkan dalam bentuk fisik atau material. 
Jika dikaji secara mendalam, pelaksanaan 
CSR di PT. Krakatau Posco termasuk pada 
bagian discreatory business practice (suka-
rela). Oleh karenanya pelaksanaan CSR yang 
diatur undang-undang tersebut dikembalikan 
kepada perusahaan sehingga setiap perusaha-
an bebas mengintrepretasikan sesuai dengan 
nilai perusahaan yang mereka miliki. Jika 
mengacu pada kebijakan perusahaan, kegiat-
an CSR berubah menjadi mandatory (wajib). 
Praktik community volunteering yang bersi-
fat kesukarelaan (tanpa imbalan) mengalami 
pergeseran menjadi sebuah tugas atau kewa-
jiban baru bagi para karyawan. Kebijakan ini 
diibaratkan sebagai pedang bermata dua, di 
satu sisi bertujuan mendorong para karyawan 
untuk terlibat kegiatan sosial serta memba-
ngun citra positif di masyarakat tetapi di sisi 
lain dapat menjadi bumerang atau beban bagi 
penambahan ‘kerja’ karena beberapa kegi-
atan dilakukan diluar jam kerja biasa atau 
mengambil bagian waktu luang karyawan. 
Walaupun ada kompensasi atau pergantian 
jam sosial tersebut sebagai salah satu indika-
tor penilaian performa karyawan dan hasil-
nya berkaitan dengan tunjangan atau bonus 
di akhir tahun pada akhirnya program hanya 
fokus pada pemenuhan kewajiban semata un-
tuk kepentingan pribadi dan lebih memilih 
pada kegiatan yang mudah dikerjakan seperti 
cleaning.Oleh sebab itu, perusahaan terlihat 
tidak maksimal dalam melakukan tanggung 
jawab sosial perusahaan dengan melimpah-
kan kewajiban kepada para karyawan.
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